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Abstrak

Pengabdian ini dilakukan untuk membantu pemberdayaan masyarakat
dalam kaitannya memanfaatkan peluang usaha atau berwirausaha.
Khalayak sasaran yang mengikuti kegiatan ini adalah kelompok usaha
tani Kampung Nanas di Jalan Kampung Nanas, G.Obos Lingkar Luar,
Kelurahan Kereng Bangkirai, Palangka Raya. Adapun alasan dilaksanakan
kegiatan ini adalah rendahnya pemahaman terkait pengelolaan usaha
bisnis dan organisasi kelompok yang berdampak minimnya pendapatan
karena hanya bersumber pada penjualan nanas saja. Pemberdayaan
masyarakat dilakukan melalui pemberian pemahaman mengenai
pengelolaan strategi bisnis dalam berwirausaha guna menambah
pendapatan warga dan juga tentang bagaimana mengelola manajemen
organisasi bagi kelompok usaha tani yang ada didalamnya. Metode
penyampaian penyuluhan yang digunakan adalah ceramah dan praktek,
dimana dalam pelaksanaannya praktek dilakukan melalui bimbingan dan
pendampingan. Hal-hal yang dijabarkan dalam ceramah adalah materi-
materi yang terkait dengan strategi bisnis kewirausahaan serta manajemen
organisasi atau kelompok sedangkan praktek dilakukan dengan
memberikan contoh praktek pembuatan produk inovasi dari olahan nanas
dijadikan sebagai sumber pendapatan lainnya seperti nata de leri. Terdapat
peningkatan pengetahuan mitra tentang strategi bisnis dengan berinovasi
dan manajemen organisasi yang terlihat dari peningkatan pemahaman
melalui posttest.

Abstract

This service is carried out to help empower the community in relation to taking
advantage of business opportunities or entrepreneurship. The target audience
taking part in this activity is the Kampung Nanas farming business group on
Jalan Kampung Nanas, G.Obos Outer Ring, Kereng Bangkirai Village, Palangka
Raya. The reason for carrying out this activity is the lack of understanding
regarding the management of business enterprises and group organizations which
results in minimal income because it only comes from pineapple sales. Community
empowerment is carried out through providing an understanding of managing
business strategies in entrepreneurship to increase residents' income and also
about how to manage organizational management for farming business groups
within it. The counseling delivery methods used are lectures and practice, where
practice is carried out through guidance and mentoring. The things explained in
the lecture are materials related to entrepreneurial business strategies and
organizational or group management, while practice is carried out by providing
practical examples of making innovative products from pineapple processed which
can be used as another source of income such as nata de leri. There is an increase
in partners' knowledge about business strateqy through innovation and
organizational management which can be seen from the increase in understanding
through the posttest.
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PENDAHULUAN

Kampung Nanas adalah salah satu lahan yang semula hutan kemudian menjadi lahan kavling tanah investasi warga dan
sekarang dimanfaatkan sebagai lahan tanaman buah nanas organik. Kampung nanas ini merupakan salah satu
pengembangan dari usaha Musthafa Propertindo yaitu salah satu perusahaan property yang menyediakan jasa penjualan,
pengelolaan lahan tanah kavling yang ada di Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Ada sekitar kurang lebih 30 hektar
bidang tanah yang telah ditanami pohon nanas yang sudah banyak menghasilkan produksi buah nanas pertahunnya.
Dari data BPS dalam kurun waktu tiga tahun terakhir ada sekitar 1.347 kuintal hasil produksi buah nanas di kota
Palangka Raya dan untuk skala provinsi Kalimantan Tengah mencapai 91.814 kuintal produksi buah nanas yang
dihasilkan pertahunnya. (BPS,2024) Kampung nanas sendiri menghasilkan buah nanas kurang lebih 1300an buah
pertahunnya. Kampung nanas yang terletak di kota Palangka Raya tepatnya berada di Jalan Kampung Nanas G.obos
(lingkar luar) 2,5 km dari jalan mahir mahar ini sangat mendukung program pemerintah untuk go green dan berinovasi
juga menuju green economy yang diharapkan dapat berkelanjutan. Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan oleh tim,
diperoleh masalah rendahnya pemahaman terkait pengelolaan usaha bisnis dan organisasi kelompok yang berdampak
minimnya pendapatan karena hanya bersumber pada penjualan nanas saja tetapi belum berinovasi dalam mengolah
nanas sebagai sumber tambahan pendapatan lainnya. Maka, im pengabdi tertarik untuk memberikan pengetahuan
melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam mengatur dan mengelola olahan nanas lainnya agar hasil yang
diperoleh lebih meningkat dan berkualitas.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh kelompok usaha tani di Kampung Nanas ini adalah menggerakkan masyarakat
dengan penggalangan kekuatan/potensi maupun sumber daya yang ada pada masyarakat dalam rangka
menanggulangi permasalahan pembangunan khususnya penanggulangan kemiskinan. Dimana pengelolaan ekonomi
atau manajemen kelompok usaha merupakan salah satu upaya dalam menekan angka kemiskinan. Pengelolaan
ekonomi kelompok usaha merupakan upaya dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pengendalian
penghasilan maupun pengelolaan peruntukan sumber ekonomi khususnya dalam mengelola keuangan/usaha
kelompok warga sehingga kebutuhan warga dapat terpenuhi dengan maksimal, selain itu dapat memberikan kepastian
terjaganya stabilitas dan tumbuhnya ekonomi warga (Hustia, 2020). Ketidakstabilan dalam ekonomi warga tidak hanya
disebabkan oleh karena pendapatan rumah tangga yang tidak mencukupi namun juga disebabkan karena kurangnya
keterampilan/pengetahuan dalam pengelolaan usaha maupun keuangan. (Arief et al,, 2022). Manajemen Bisnis adalah
sebuah aktivitas yang dilakukan secara lengkap berisikan berbagai tujuan dari suatu bisnis atau usaha serta strategi yang
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan usaha (Utarinda ef al., 2022). Maka, strategi menuju kesuksesan adalah dengan
kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan yang cemerlang, kreatif juga inovatif. Ide dan gagasan tersebut harus
memiliki nilai ekonomi tinggi yang dapat dituang dalam bisnis plan secara baik dan nyata (Suprapto, 2019).

Menurut Wheelen dan Hunger dalam Akdon (2011) strategi adalah serangkaian dari pada keputusan manajerial dan
kegiatan-kegiatan yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Kegiatan yang dimaksud berupa
perumusan dan perencanaan strategik pelaksanaan implementasi dan evaluasi. Dengan adanya strategi manajemen
bisnis kita akan dapat mengetahui hasil olahan nanas yang dihasilkan menjadi lebih baik dan berkualitas serta memiliki
inovasi dalam peluang usaha. Inovasi Produk merupakan sebuah inspirasi baru yang menarik sehingga dapat
dikembangkan, (B.D. Prasetyo, 2020). Inovasi produk dapat dikatakan sebagai suatu perubahan pada sekumpulan
informasi yang berhubungan dengan upaya memperbaiki dan meningkatkan sumber daya yang ada, yaitu dengan cara
memodifikasi produk untuk menjadikan sesuatu yang lebih bernilai, menciptakan hal baru dan berbeda. Dengan
merubah suatu bahan menjadi sumber daya dan menggabungkan sumber daya tersebut menjadi suatu inovasi baru atau
spesifikasi produk yang lebih produktif. Berdasarkan situasi ini diperlukannya kegiatan pelatihan untuk menambah
penghasilan keluarga sangatlah berguna. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pelatihan mengenai strategi
manajemen bisnis untuk berwirausaha serta manajemen organisasi bagi para ibu kelompok usaha tani di Kampung

Nanas Palangka Raya. Pada kegiatan ini dijelaskan secara teori dan praktek bagaimana cara berbisnis guna menambah
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penghasilan keluarga. Mengingat rencana bisnis adalah seperti konsep pengembangan tertulis dalam bisnis, maka semua
gambaran pengelolaan, manajemen organisasi dalam susunan organisasi yang terstruktur, keuangan, pengembangan
hingga target dan pemasarannya pun harus terencana secara sempurna. Target pencapaian jangka pendek hingga jangka
panjangnya harus ada sehingga hal ini bisa berpengaruh terhadap tata kelola dan manajemen bisnis yang akan
dijalankan. Perencanaan secara keseluruhan dengan detail dan matang akan membuat gambaran dari bisnis bisa lebih
tampak nyata yang membuat lebih mudah dalam menjalankannya. Pemahaman mengenai hal tersebut perlu dijelaskan
kepada ibu kelompok usaha tani di Kampung Nanas yang dijadikan sebagai khalayak sasaran pelatihan, karena tentu
saja mereka belum mengetahui literatur atau teori menjalankan sebuah kegiatan bisnis.

METODE

Alat dan Bahan

Pelatihan ini menggunakan beberapa alat dan bahan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Alat:
Laptop, Led Proyektor, Handout, Studi Kasus, Peralatan Simulasi, Kamera dokumentasi.

2. Bahan:
Buku Saku, Presentasi, Video, Bahan Bacaan, Spanduk, Poster, Contoh Rencana Bisnis, Kuesioner prefest dan posttest,
Sampel Produk Inovasi yaitu Nata de Leri, Makanan/Camilan, Minuman.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan bertempat di Jalan Kampung Nanas, G.Obos Lingkar Luar, Kelurahan Kereng Bangkirai,
Palangka Raya, dengan jumlah khalayak sasaran adalah ibu kelompok usaha di wilayah tersebut sebanyak 20 orang.
Adapun yang menjadi instruktur dan narasumber dalam kegiatan ini adalah dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Prodi
Akutansi dan dosen Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian. Metode penyampaian penyuluhan yang digunakan sebagai
berikut :
1. Ceramah
Digunakan untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk dimengerti dan dikuasai oleh peserta
pelatihan. Penggunaan metode ini dengan pertimbangan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan
gambar-gambar, animasi dan display dapat memberikan materi yang relatif banyak secara padat, cepat dan mudah.
2. Praktek
Digunakan untuk memberikan contoh secara gerakan langsung kepada khalayak sasaran, misalnya dengan
memanfaatkan olahan nanas untuk menambah penghasilan warga.
3. Monitoring dan evaluasi
Untuk menentukan tingkat keberhasilan pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui adanya peningkatan
pengetahuan masyarakat melalui pretest dan posttest.
Metode pelaksanaan praktek dilakukan melalui bimbingan dan pendampingan. Kedua hal ini dilakukan sebagai
kegiatan yang terorganisir untuk memberikan bantuan secara sistematis kepada khalayak sasaran dalam membuat
penyesuaian diri terhadap berbagai bentuk problema yang dihadapinya. Sedangkan pendampingan dapat dipahami
sebagai kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan menempatkan tenaga pendamping sebagai fasilitator, komunikator,
motivator dan dinamisator. Pada dasarnya, pendampingan merupakan upaya untuk menyertakan masyarakat dalam
mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik. Selain itu diarahkan
untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang terkait dengan kebutuhan masyarakat, membangun
kemampuan dalam meningkatkan pendapatan, melaksanakan usaha yang berskala bisnis serta mengembangkan
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan partisipatif.
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Penyuluhan atau bimbingan dilakukan melalui penyampaian materi-materi yang diberikan terkait dengan tema yaitu
kewirausahaan, manajemen bisnis dan manajemen organisasi guna membuat struktur organisasi kelompok yang jelas
dan memotivasi ibu-ibu kelompok usaha di Kampung Nanas untuk dapat menambah pendapatan tambahan dengan
mendorong pembuatan ide olahan nanas yang dapat dipasarkan ke industri seperti pembuatan selai nanas dan nata de
leri. Materi ini ditampilkan menggunakan proyektor dan printout materi dalam bentuk buku yang dibagikan kepada
semua peserta. Sedangkan bimbingan dan pendampingan dengan cara mempraktekkan pembuatan nata de leri yang bisa
menambah penghasilan keluarga. Pelaksanaan moniforing dan evaluasi untuk pelatihan pengetahuan strategi dalam
manajemen bisnis kewirausahaan, serta pengetahuan manajemen organisasi atau kelompok dilakukan dengan
membagikan pretest dan posttest. Evaluasi dari kegiatan yang sudah berlangsung dan keberlanjutan program akan
dilaksanakan secara terus menerus secara berkala dengan melakukan pendampingan tim produksi dan pemasaran
produk olahan nata de leri milik Kampung Nanas dalam pengelolaannya, serta memberikan semangat wirausaha
terhadap masyarakat untuk meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian yang dilakukan di salah satu rumah warga bertemu langsung dengan peserta pada tanggal 25 Agustus dan 4
September 2024. Peserta yang mengikuti kegiatan berjumlah 20 orang yang berada pada rentang usia 39-50 tahun. Ibu-ibu
kelompok usaha pada hari pertama penyuluhan dilakukan kepada dengan cara menyampaikan materi literasi mengenai
strategi manajemen bisnis dalam berwirausaha dan manajemen organisasi kelompok. Kemudian di hari kedua diberikan
contoh berwirausaha dengan cara mudah dengan memanfaatkan buah nanas, kulit nanas, air kelapa untuk diolah
menjadi nata de leri. Setelah hasil produk jadi, produk tersebut dijelaskan cara memasarkan produknya. Materi yang telah
disampaikan ditampilkan dalam tabel 1 dan terdokumentasikan dalam foto pada gambar 1 dan 2. Pelaksanaan praktek
ini dilaksanakan di salah satu rumah warga dan semua alat dan bahan dibawa oleh tim pengabdian dan diberikan

kepada warga.
Tabel I. Materi Pelatihan Mengenai Strategi Manajemen Bisnis dan Manajemen Organisasi.
No Materi Tujuan Uraian

1 Pengelolaan Menjelaskan definisi strategi manajemen bisnis dan Definisi strategi manajemen bisnis dan
Strategi bisnis ~ wirausaha, fungsi yang ada dalam strategi manajemen wirausaha
bisnis, menjelaskan komponen penting dalam menyusun  fungsi dalam strategi manajemen bisnis
strategi manajemen bisnis, manfaat berwirausaha, serta komponen penting dalam menyusun
menjelaskan prinsip apa saja yang dimiliki dalam  strategi manajemen bisnis
berwirausaha dan beberapa pandangan tentang model model-model bisnis
bisnis yang bisa digunakan untuk pemasaran produknya manfaat wirausaha

nanti, salah satunya dengan model marketplace. prinsip kewirausahaan
2 Manajemen Menjelaskan definisi organisasi, manfaat organisasi, teori-  definisi dan manfaat organisasi
organisasi teori manjerial, kaitan manajemen dan organisasi dalam  teori-teori manajerial

perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan, dan kaitan manajemen dan organisasi
pengendalian, bagan organisasi, serta proses manajemen bagan organisasi

organisasi dalam praktek. proses manajemen organisasi dalam
praktek
3 Praktek Mempraktekkan pembuatan nata de leri yang dibuat dari Membuat nata de leri dan memasarkan

olahan nanas, air kelapa, dan air limbah cucian beras, produknya.
bakteri Acetobacter xylinum, serta kecambah.

Gambar 1. Penyampaian materi strategi manaeen bisnis dan manajemen organisasi oleh narasumber.
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Gambear 2. Foto bersama dan praktek pembuatan produk inovasi dari olahan nanas.

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pengabdian masyarakat, diperoleh hasil adanya
peningkatan pengetahuan mitra tentang strategi manajemen bisnis kewirausahaan dan peningkatan pengetahuan mitra
tentang manajemen organisasi atau kelompok yang terlihat pada gambar 3. Dalam membuat dan membangun strategi
ada dua model yang dapat digunakan yaitu Industri Organization Model dan Resource-based Model (Hitt et al., 2015).
Sedangkan untuk manajemen organisasinya sendiri ada beberapa hal yang perlu diperhatikan selain sumber daya
manusianya, diantaranya yaitu penting untuk membuat persamaan visi, misi, goal, objek dan value apa yang hendak
dicapai bersama-sama, karena jika kesemua ini terwujud maka akan mudah untuk membangun dan menjalankan suatu
organisasi (Wandebori, 2019). Saat pelaksanaan pelatihan tersebut, setiap peserta cukup antusias dan aktif dalam
mengikuti pelatihan. Hal tersebut diketahui dari beberapa pertanyaan yang disampaikan peserta kepada narasumber.
Tes pengetahuan diberikan sebelum pelatihan pemberian materi kepada 20 orang dan sesudah pemberian materi.
Ketercapaian dalam memahami materi pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan
memberikan manfaat kepada peserta karena belum pernah mendapatkan pelatihan sebelumnya. Pemahaman peserta
pelatihan terhadap materi manajemen organisasi diharapkan dapat diterapkan dengan baik pada kelompok usaha
dengan membentuk tim produksi dan pemasaran dan struktur organisasi yang jelas di kelompok usaha tersebut.
Pemahaman peserta pelatihan terhadap materi manajemen bisnis diharapkan dapat diterapkan dengan baik pada
kelompok usaha dengan perencanaan meningkatkan ekonomi warga. Teori manajemen bagi suatu organisasi dapat
membantu mengelola dan mengoptimalkan kinerja organisasi, salah satu nya adalah teori X dan Y yang dikemukakan
oleh Douglas McGregor, dimana Teori ini membagi pendekatan manajerial ke dalam dua jenis, yaitu teori X dan teori Y.
Teori X mengasumsikan bahwa karyawan secara alami malas, menghindari tanggung jawab, dan membutuhkan
pengawasan ketat. Sebaliknya, teori Y mengasumsikan bahwa karyawan dapat mengambil inisiatif, menyukai tanggung
jawab, dan memiliki potensi kreativitas yang tidak terbatas. Pendekatan manajemen yang didasarkan pada teori Y
cenderung mendorong partisipasi, pengembangan pribadi, dan memberikan kepercayaan kepada karyawan. Maka dari
itu dengan adanya pengabdian ini tujuannya dapat memberikan pemahaman terhadap perencanaan melalui inovasi
usaha, perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pengendalian penghasilan maupun pengelolaan peruntukan
sumber ekonomi khususnya dalam mengelola keuangan/usaha kelompok yang ada di Kampung Nanas. Penerapan
teori manajemen bagi organisasi yang efektif melibatkan memperlakukan karyawan sebagai aset berharga dan mengakui
kontribusi mereka terhadap keberhasilan organisasi. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan pelatihan dan
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pengembangan yang sesuai, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung dan memotivasi karyawan.

80 -
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60 -
50 -
40
30
20 -
10 -

u Pretest

u Posttest

Rata-rata Hasil Pengetahuan Tes Rata-rata Hasil Pengetahuan Tes
Manajemen Bisnis Manajemen QOrganisasi

Gambear 3. Grafik Nilai Hasil Pengetahuan Manajemen Bisnis dan Organisasi.

Melalui praktek secara langsung ini warga menjadi semangat, termotivasi dan antusias untuk memanfaatkan bahan yang
ada di sekitar mereka yaitu produk inovasi berbasis olahan buah nanas untuk dijadikan sumber pendapatan tambahan.
Namun meskipun hasil kegiatan ini terlihat positif, pada kenyataannya pelaksanaan wirausaha ini tidaklah semudah itu
masih terdapat beberapa kendala di antaranya harus ada ketersediaan modal serta adanya motivasi berkelanjutan bagi
masyarakat yang benar-benar serius ingin menambah penghasilan keluarganya. Kendala modal ini adalah kendala
utama sehingga perlu adanya kemudahan mencari modal dasar berwirausaha, perlu adanya campur tangan dari
pemerintah ataupun swasta seperti perbankan. Sementara faktor lain adalah perlu adanya motivasi melalui pelatihan
lanjutan. Dan kedepannya akan ada lagi pendampingan untuk pemasaran digital dibeberapa marketplace yang salah
satunya di shopee seperti yang ada dibuku saku serta bagaimana membuat kemasan yang baik agar menarik pembeli.
Dan untuk limbah dari pengolahan produknya akan ada produk lain yang bisa diolah yang bisa menambah nilai
ekonomis dan pastinya bermanfaat bagi masyarakat kampung nanas.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini berhasil dilaksanakan dengan baik karena adanya kerjasama yang baik dan peran aktif dari peserta/mitra
pelatihan, dan tim pengabdian. Terdapat peningkatan pengetahuan mitra tentang manajemen bisnis dan manajemen
organisasi yang terlihat dari peningkatan pemahaman melalui posttest dan dari hasil wawancara dengan kelompok usaha
tani di Kampung Nanas telah membentuk struktur organisasi yang didalamnya ada im produksi dan pemasaran pada
kelompok usaha tersebut. Harapan kedepannya usaha ini akan berkembang dan dapat discale up lebih lanjut salah
satunya dengan memberikan motivasi dan pendampingan melalui pelatihan lanjutan salah satunya diadakan pelatihan
tentang bidang pemasaran digital untuk memfasilitasi penjualan produk-produk yang ada di Kampung Nanas dengan
model bisnis rmarketplace.
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